


BAB IV

HASILDANPEMBAHASAN



A. [bookmark: _TOC_250015]Gambaran Umum Unit Penjinakan Bom (JIBOM) Satuan Brimob Polda Sumatera Utara
Unit Penjinakan Bom (JIBOM) merupakan salah satu unsur pelaksana teknis dari Detasemen Gegana, yang berada di bawah komando Korps Brigade Mobil (Brimob) Kepolisian Republik Indonesia. Di tingkat daerah, seperti di wilayah Polda Sumatera Utara, JIBOM menjadi bagian integral dari Detasemen Gegana Satuan Brimob yang memiliki peran khusus dalam menangani situasi- situasi berisiko tinggi terkait bahan peledak, terorisme, dan ancaman non- konvensional lainnya.19
Pembentukan Unit JIBOM dilatarbelakangi oleh dinamika ancaman keamanan yang terus berkembang, khususnya sejak gelombang aksi terorisme meningkat di Indonesia pasca-tragedi bom Bali tahun 2002. Seiring berkembangnya modus operandi kelompok radikal dan teroris, terutama dalam memanfaatkan teknologi dan bahan peledak dalam aksinya, Polri menilai perlu adanyaunitkhususyangmampumeresponscepat,akurat,danprofesionalterhadap potensi ancaman peledakan dan serangan berskala besar.20
Sumatera Utara sebagai salah satu provinsi strategis yang memiliki pelabuhan,bandarainternasional,kawasanindustri,dankeberagamanetnis-agama,

[bookmark: _bookmark18]19BrimobPolri.(2021).ProfilKorpsBrimobPolri.Jakarta:DivisiHumasMabesPolri.
[bookmark: _bookmark19]20BadanNasionalPenanggulanganTerorisme.(2022).LaporanTahunanPenanggulangan Terorisme di Indonesia. Jakarta: BNPT RI.
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tentu menjadi wilayah yang memiliki tingkat kerawanan tertentu. Oleh karena itu, keberadaanJIBOMdiwilayahinibukanhanyasebagaiinstrumentaktis,melainkan sebagaikomponenstrategisdalamsistemketahanandankeamanandaerahmaupun nasional.


a) [bookmark: _TOC_250014]StrukturOrganisasidanKomposisi Personel

Unit JIBOM berada di bawah kendali langsung Komandan Detasemen Gegana di wilayah Polda, dan beroperasi berdasarkan instruksi Kapolda atau perintah situasional dari Mabes Polri jika diperlukan. Dalam strukturnya, JIBOM terdiri atas beberapa sub-unit fungsional yang masing-masing memiliki tugas khusus, antara lain:21
1) TimAssessmentdanIntelijenTeknis

Bertugasmelakukanpenilaianrisiko, pengumpulandatateknis,serta pengawasan terhadap objek-objek rawan ancaman bahan peledak.
2) TimTeknisiPenjinakan(EODOperator)

Merupakan garda depan dalam proses penjinakan bom, baik secara manual maupun melalui peralatan robotik.
3) TimLogistikdanTeknologi

Mengelolapemeliharaandanpengembanganperangkat,mulaidari

bombsuit,x-rayscanner,hinggasistemkomunikasi.

4) TimDukunganCBRN(Chemical,Biological,Radiological,Nuclear)



[bookmark: _bookmark20]21Gultom, A.(2020).PeranGeganadalamPenanggulanganTerorismediIndonesia.Medan: Universitas Sumatera Utara Press.
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Siaga terhadap ancaman kontaminasi kimia atau bahan radioaktif yang membutuhkan perlakuan khusus.
Personel yang ditempatkan dalam unit ini merupakan individu-individu terpilih dengan latar belakang disiplin tinggi dan kemampuan teknis di atas rata- rata. Mereka direkrut melalui seleksi internal Brimob dan diwajibkan mengikuti pelatihanEOD(ExplosiveOrdnanceDisposal)sertaujikompetensisecaraberkala.


b) [bookmark: _TOC_250013]TugasPokokdanFungsi

Unit Penjinakan Bom (JIBOM) memiliki tugas pokok dan fungsi yang sangat krusial dalam menjaga stabilitas keamanan nasional, khususnya dalam menghadapiancamanbahanpeledakdanterorisme.Fungsiinitidakhanyabersifat teknis, tetapi juga strategis dan preventif. Menurut beberapa ahli dan pakar di bidang keamanan dan penanggulangan terorisme, tugas-tugas JIBOM dapat diklasifikasikan sebagai berikut:
1) FungsiTeknis–PenjinakandanNetralisasiBahan Peledak

Fungsi utama dari Unit JIBOM adalah sebagai operator teknis dalam menangani bahan peledak berbahaya (Explosive Ordnance Disposal/EOD).22 Penjinakandilakukanmelaluiberbagaipendekatan,baiksecaramanualmaupun menggunakan perangkat robotik. Fungsi teknis ini mencakup:
(a) Identifikasidananalisisobjekmencurigakan.

(b) Isolasidanevakuasiareaterdampak.



[bookmark: _bookmark21]22Kuswanto, H. & Santosa, R. (2019). “Strategi Penanganan Ancaman Terorisme Berbasis Bom oleh Unit Gegana Polri”. Jurnal Keamanan Nasional, 5(2), 145–160.
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(c) Penjinakanbomsecaralangsungataumelaluidisrupter tools.

(d) Pemusnahanbahanpeledakdilokasiaman.

Fungsi ini menuntut kompetensi teknis tinggi serta pemahaman mendalam terhadap berbagai jenis bahan peledak konvensional maupun improvisasi (IED – Improvised Explosive Devices).
2) FungsiPreventif–PencegahandanDeteksiDini

JIBOM juga memiliki peran dalam deteksi dini dan pencegahan terhadap potensi ancaman. Dalam konteks ini, JIBOM berkolaborasi dengan intelijen Polri, Badan Nasional Penanggulangan Terorisme (BNPT), dan instansi keamanan lainnya. Kegiatan preventif yang biasa dilakukan antara lain:23
(a) Patrolidiobjekvitalnasionaldanfasilitas publik.

(b) Pemeriksaan	area	sebelum	dan	selama	berlangsungnya	kegiatan kenegaraan.
(c) Sosialisasikepadamasyarakatdaninstansipemerintahtentangprosedur penanganan paket mencurigakan.
(d) Koordinasidalamoperasiintelijendankeamanannasional.

Fungsipreventifinisejalandenganpendekatanpre-emptivepolicing

dalamteoripenanggulanganterorismemodern.

3) FungsiKemanusiaan–PerlindunganSipil





[bookmark: _bookmark22]23Muliawan,D.(2021).PeranTeknologidalamOperasiExplosiveOrdnanceDisposal(EOD). Jakarta: Lembaga Kajian Kepolisian Indonesia.





JIBOMtidakhanyamenjalankanfungsipenegakanhukumtetapi juga fungsi kemanusiaan. Hal ini meliputi:24
(a) Penyelamatanwargasipildariancaman ledakan.

(b) Penangananevakuasimassaljikaditemukanbomditempat umum.

(c) Penjinakan sisa bahan peledak di wilayah pasca-konflik yang membahayakan masyarakat sipil.
(d) Penerapan prinsip minimum forcedanproportionality,sebagaimanadiatur dalam hukum humaniter internasional.
Dalamhalini,unitJIBOMmenjadirepresentasidaripendekatanhuman security, yaitu keamanan yang berfokus pada perlindungan terhadap individu, bukan hanya negara.
4) FungsiKolaboratifdanMultidisiplin

Penangananbomdanbahanberbahayamenuntutpendekatanlintas sektor. JIBOM menjalankan fungsi kolaboratif dalam konteks:25
(a) Sinergi dengan TNI (khususnya Zeni dan Kopassus) dalam operasi skalabesar.
(b) KerjasamadenganinstansiinternasionalsepertiInterpol,UNODC,dan lembaga donor pertahanan untuk pelatihan dan pertukaran informasi.
(c) KegiatanbersamatimCBRNdalammenghadapiancamanbahankimia, biologis, radiologis, dan nuklir.


[bookmark: _bookmark23]24Gultom, A.(2020).PeranGeganadalamPenanggulanganTerorismediIndonesia.Medan: Universitas Sumatera Utara Press.
[bookmark: _bookmark24]25UNODC.(2018).Handbook onCounter-Terrorism forCriminal Justice Practitioners.United Nations Office on Drugs and Crime.





HalinimenunjukkanbahwafungsiJIBOMtidakdapatdijalankansecara eksklusif oleh Polri semata, melainkan membutuhkan integrasi multidisipliner dan antar-lembaga.
5) FungsiRehabilitatif–PemulihanPasca-Insiden

Unit penjinak bom juga memiliki kontribusi dalam proses pemulihanpasca-ledakan:26
(a) Dokumentasidanforensikbahanpeledakuntukkebutuhanhukumdan intelijen.
(b) Memberikanrekomendasipenguatankeamanan infrastruktur.

(c) Menjadinarasumberdalampenyusunankebijakankeselamatannasional dan protokol darurat.


c) [bookmark: _TOC_250012]PeralatandanTeknologiPendukung

Perkembangan modus operandi terorisme yang semakin kompleks menuntutpenguataninfrastrukturteknologidalamsistempenjinakanbom.Halini sejalan bahwa penggunaan teknologi dalam penanganan bahan peledak kini menjadiforcemultiplierbagitimEOD(ExplosiveOrdnanceDisposal)diberbagai negara.27







[bookmark: _bookmark25]26Nugroho,M.A.(2020).“PenanggulanganBomolehSatuanGeganaBrimob:StudiKasus Sumatera Utara”. Jurnal Kriminologi Indonesia, 17(1), 25–38.
[bookmark: _bookmark26]27Widiastuti,T.(2022).“AnalisisForensikBahanPeledakdalamInvestigasiTindakPidana Terorisme”. Jurnal Kriminologi Indonesia, 18(2), 99–113.





Sebagaisatuanteknis,keberhasilanoperasiJIBOMsangatbergantungpada peralatancanggihyangdigunakan.Perangkatutamayangmendukungoperasional unit ini antara lain:
1) BombSuit(PakaianAnti-Ledakan):

Bomb suit adalah pakaian pelindung berstandar militer yang melindungi operator dari ancaman ledakan secara langsung28. Memiliki lapisan kevlar dan keramik untuk melindungi tubuh operator dari gelombang kejut, serpihan logam, dan suhu tinggi saat terjadi ledakan.
2) RobotPenjinakBom(EOD Robot):

Robot EOD merupakan perangkat taktis jarak jauh yang digunakan untuk mengidentifikasi dan menangani benda mencurigakan tanpa membahayakan personel, robot ini dilengkapi dengan kamera, lengan hidrolik,sensorsuhu,danperangkatpembukapaket.Robotinidikendalikan jarak jauh sehingga mengurangi risiko terhadap operator.29
3) PortableX-RayScanner:

Perangkat ini digunakan untuk memindai isi paket tanpa membukanyasecaramanual.TeknologiX-rayportabelsangatefektifuntuk mengidentifikasi:30
(a) Kabelpemicu

(b) Sumberenergi(baterai)


[bookmark: _bookmark27][bookmark: _bookmark28]28Brown, J., & Patel, R. (2017). Bomb Squad Equipment and Technologies. NewYork: Springer Security Press.
29UNODC.(2020).ManualontheUseofTechnologyinCounter-TerrorismEODOperations.United Nations Office on Drugs and Crime.
[bookmark: _bookmark29]30 Kuswanto, H., & Santosa, R. (2019). “Strategi PenangananAncaman Terorisme Berbasis Bom oleh Unit Gegana Polri”. Jurnal Keamanan Nasional, 5(2), 145–160.





(c) Rangkaiansirkuitelektronik

(d) Kandunganlogam/bahanpeledak

Dengan waktu pemindaian yang singkat (rata-rata 30 detik), X-ray scanner membantu mempercepat keputusan taktis dan mencegah kontak langsung dengan bahan berbahaya.
Mampu membaca isi dari benda mencurigakan tanpa membuka kemasan secara manual, sehingga mempercepat proses analisis.
4) DisrupterTooldanFiringDevice:

Disrupter adalah perangkat yang digunakan untuk melumpuhkan bom secara mekanis atau kimiawi. Disrupter tool bekerja dengan menembakkan air bertekanan tinggi atau peluru logam ke arah sumbu pemicu, sehingga memutus jalur ledakan tanpa menyebabkan detonasi.31
Sedangkan remote firing device memungkinkan penembakan kendali jarak jauh dalam proses pemusnahan. Fitur keamanan ini mengurangi kemungkinan sympathetic detonation akibat kesalahan manusia.Perangkatpenghancurbomberbasistekananairataubahankimia yang digunakan untuk menonaktifkan sumbu pemicu.
5) GasMask,Hazmat Suit,danCBRNKit:

Dalam skenario yang melibatkan bahan kimia, biologis, radiologis, dan nuklir (CBRN), personel JIBOM dibekali dengan alat perlindungan khusus.32

[bookmark: _bookmark30]31Muliawan,D.(2021).PeranTeknologidalamOperasiExplosiveOrdnanceDisposal(EOD). Jakarta: Lembaga Kajian Kepolisian Indonesia.
[bookmark: _bookmark31]32Martin,G.(2017).UnderstandingTerrorism:Challenges,Perspectives,andIssues(6thed.). Thousand Oaks, CA: Sage Publications.





(a) Hazmatsuitmemberikanperlindunganterhadappaparanzattoksik.

(b) Gas mask dengan filter CBRN menjaga saluran pernapasan dari partikel kimia dan biologis.
(c) CBRNdetectionkit digunakanuntukmengidentifikasijeniskontaminandi lapangan.
Fungsialatinisangatpentingterutamadalampotensiserangannon- konvensional yang menargetkan fasilitas publik, bandara, atau gedung pemerintahan.


d) PengalamanOperasionaldanPrestasi

Selama lebih dari dua dekade, Unit Penjinakan Bom (JIBOM) Satuan BrimobPoldaSumateraUtaratelahmenunjukkan konsistensidanprofesionalisme tinggi dalam menangani berbagai ancaman peledak, baik yang bersifat terorisme, sabotase, maupun peninggalan konflik masa lalu. Pengalaman mereka menjadi bukti kapasitas strategis unit ini dalam menghadapi ancaman yang kompleks dan sering kali bersifat mendadak.
Salahsatuindikatorkematanganunitpenjinakbomadalahkemampuannya untuk bertindak cepat, akurat, dan tanpa menciptakan kepanikan tambahan di masyarakat.Dalamkonteksini,pengalamanoperasionalJIBOMPoldaSumutlayak diapresiasi sebagai kontribusi penting dalam sistem keamanan nasional.33





[bookmark: _bookmark32]33Nasution,H.(2022).“EvaluasiStrategiPenanggulanganTerorismeolehUnitJIBOM”. Jurnal Keamanan Dalam Negeri, 4(1), 55–68.





1) PeristiwaBomBunuhDiridiMapolrestabesMedan(2018)

Pada 13 November 2018, terjadi aksi bom bunuh diri yang mengguncang Mapolrestabes Medan. Pelaku meledakkan diri di area parkir kendaraan, menyebabkan kerusakan fasilitas dan melukai beberapa petugas.
UnitJIBOMsegeraditerjunkanuntuk:

(a) Mensterilkanlokasi,

(b) Melakukanpenangananterhadapsisa-sisabahanpeledak,

(c) Melakukandeteksilanjutanterhadapkemungkinanadanyabomkedua

(secondarydevice),

(d) Mengumpulkanserpihanbomsebagaibarangbuktiforensik.

Operasi ini berlangsung cepat, hanya dalam waktu kurang dari 2 jam area dinyatakan aman. Menurut Laporan Evaluasi Operasi Gegana Brimob (2019), tindakan cepat JIBOM telah mencegah jatuhnya korban lebih banyak dan menghindari disinformasi di tengah masyarakat.


2) PenemuanPaketBomRakitandiRumahIbadah(2020)

Padaawaltahun2020,sebuahpaketmencurigakanditemukandidepan sebuah gereja di Kota Medan. Setelah laporan warga, tim JIBOM segera mengisolasi area dan melakukan tindakan penjinakan.
Langkahyangdilakukanmeliputi:

(a) PenggunaanrobotEODuntukpendekatanawaldanpemindaian,

(b) AnalisismenggunakanX-rayportableyangmengidentifikasiadanyasirkuit aktif,





(c) Penonaktifanmenggunakandisrupterwater cannon.

Bom tersebut ternyata dirakit dengan sistem pemicu jarak jauh dan memiliki daya ledak sedang. Keberhasilan penjinakan ini mendapatkan pujian dari masyarakat dan pimpinan kepolisian karena evakuasi dilakukan tanpa korban jiwa dan dalam waktu singkat.


3) Pembersihan Ranjau dan UXO (Unexploded Ordnance) di Wilayah Tapanuli dan Perbatasan Aceh
Dalam konteks pasca-konflik Aceh, wilayah perbatasan dan area pedalaman di Tapanuli menjadi lokasi berbahaya karena masih menyimpan bahan peledak sisa perang (UXO) dan ranjau darat.
Sejak2010hingga2023,UnitJIBOMterlibatdalammisikemanusiaan yang melibatkan:
(a) Pemindaianwilayahhutandanperkebunan,

(b) Penonaktifanranjauanti-personel,

(c) Edukasiterhadap wargasetempattentangbahayabahanpeledak.

KontribusiJIBOMdiwilayahinitelahmengamankanlebihdari130unit bahan peledak aktif dan membantu membuka akses untuk pembangunan jalan dan sarana umum.34







[bookmark: _bookmark33]34BNPB.(2022).LaporanPemulihanWilayahRawanBahanPeledakPasca-Konflik.Jakarta: Badan Nasional Penanggulangan Bencana.





4) PengamananEventNasionaldanInternasional

Selain bersifat reaktif terhadap ancaman, JIBOM juga aktif dalam pengamanan skala besar, antara lain:
(a) KunkerPresidenRIdanTamuNegara(2019–2024),

(b) EventPONdanMTQ Nasional,

(c) KegiatankeagamaanlintasagamabesardiKotaMedandansekitarnya.

Dalamsetiapkegiatantersebut,JIBOM melaksanakan:

(a) Pemeriksaanlokasisebelumacaradimulai(pre-eventscreening),

(b) SterilisasiruangandankendaraantamuVVIP,

(c) StandbyEODUnitselamaacara berlangsung.

Keterlibatan JIBOM dalam pengamanan semacam ini menunjukkan kesiapan multidimensi: tidak hanya menghadapi ancaman nyata, tetapi juga mengantisipasi potensi ancaman secara preventif.35


5) PrestasidanPenghargaan

Kinerjanyayangkonsistendanakurat,UnitJIBOMPoldaSumutmemperoleh beberapa penghargaan, antara lain:
(a) PenghargaanKhususdariKapolri(2021)ataskeberhasilanmencegahledakan massal di rumah ibadah.
(b) ApresiasidariPemerintahProvinsiSumateraUtaradalamkontribusi terhadap stabilitas daerah pasca-konflik.

[bookmark: _bookmark34]35Wicaksono,R.(2021).TeknologiKeamanandanStrategiPreventifdiEraAncamanNon- Tradisional. Yogyakarta: Gadjah Mada University Press.
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(c) Kolaborasi resmi dengan BNPT dan TNI dalam simulasi penanganan CBRN threats.


e) [bookmark: _TOC_250011]KoordinasiAntar-Lembaga

Dalampelaksanaantugas,UnitJIBOMtidakberdirisendiri.Merekasering bekerja sama dengan:
1) Densus88AT,dalamoperasianti-terorismeberskalanasional.

2) BNPT (Badan Nasional Penanggulangan Terorisme), dalam pencegahan dan penanggulangan jaringan teror.
3) TNI(khususnyaZenidanKopassus),dalamoperasipengamananobjekvital strategis.
4) Badan Intelijen Negara (BIN), Basarnas, dan BNPB, dalam konteks penanggulangan bencana yang berpotensi mengandung unsur bahan berbahaya.


f) [bookmark: _TOC_250010]Tantangan danArahPengembangan

Ditengahdinamikakeamananglobaldannasionalyangterusberkembang, UnitPenjinakanBom(JIBOM)SatuanBrimobPoldaSumateraUtaramenghadapi tantangan yang semakin kompleks. Tantangan tersebut bukan hanya berasal dari modus operandi pelaku terorisme yang terus berinovasi, tetapi juga dari perkembangan teknologi dan dinamika sosial yang memperluas potensi risiko di berbagai sektor.
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Unit penanggulangan teror dan bahan peledak harus selalu berada satu langkah lebih maju dibandingkan pelaku kejahatan untuk menjamin efektivitas pencegahan dan penindakan. Oleh karena itu, memahami tantangan-tantangan utama menjadi kunci dalam merancang strategi pengembangan unit yang adaptif, modern, dan berorientasi masa depan.36


1) EvolusiTeknologiBomdanBahanPeledak Tantangan:
(a) Pelaku teror kini merakit bom menggunakan komponen elektronik umum seperti ponsel, timer digital, dan bahkan perangkat smart home.
(b) Penggunaan IED (Improvised Explosive Device) yang mudah disamarkan dalam barang sehari-hari mempersulit deteksi awal.
(c) Beberapabahanpeledakmodernbahkanbersifatnon-logam,sehinggatidak terdeteksi oleh alat konvensional seperti metal detector.
ArahPengembangan:

(a) Peningkatanpelatihanforensikbahanpeledak(post-blastinvestigation)

agarpersonelmampumembacapoladansumberbahanpeledak.

(b) Pengadaandetektorspektrumbahankimiaeksplosif(traceexplosive detection).
(c) Penguatankolaborasidenganlaboratoriumforensikdanbadanriset kepolisian.



[bookmark: _bookmark35]36Crenshaw,M.(2015).ExplainingTerrorism:Causes,ProcessesandConsequences.Routledge.





Unit EODmodernperlu dilengkapi denganlaboratorium lapangan(mobile forensiclab)agarbisamenganalisissecarareal-timetanpamenunggupengujiandi pusat.37


2) AncamanSiberdanAktivasiJarakJauh(RemoteDetonation) Tantangan:
(a) MeningkatnyapenggunaanpemicuberbasissinyalsepertiSMS,Wi-Fi,atau gelombang radio dalam bom rakitan modern.
(b) Aktivasi bom dapat dilakukan dari jarak ratusan meter bahkan lintas kota melalui jaringan komunikasi.
(c) Pelakumemanfaatkanjaringangelap(darkweb)untukmempelajaridan menyebarkan panduan perakitan bom.
ArahPengembangan:

(a) Pembentukan Tim Teknis Sinyal dan Pemblokiran Remote Trigger dalam tubuh JIBOM.
(b) Integrasi dengan unit siber Polri dan Badan Siber Nasional (BSSN) untuk mendeteksi trafik komunikasi mencurigakan.
(c) PengadaanRFJammerdansignaldisruptorportabeluntukmemutuskan sinyal pemicu dalam radius tertentu.
UnitEODmasadepanperlumenguasaielemencyber-electromagnetic domain untuk menetralisir bom secara proaktif.38

[bookmark: _bookmark36]37Elias, J. (2021). "Forensik Modern dalam Penanganan Bahan Peledak". Jurnal Kriminologi dan Ilmu Kepolisian, 5(2), 91–107.
[bookmark: _bookmark37]38Warnes,K.(2019).DigitalThreatsandCountermeasuresinHomelandSecurity.Springer.





3) KontaminasiCBRNyangSemakinKompleks Tantangan:
(a) Ancaman teror berbasis CBRN (Chemical, Biological, Radiological, Nuclear)semakinnyata,ditandaidenganditemukannyapaketmengandung zat berbahaya seperti anthrax, ricin, atau bahkan zat radioaktif rendah.
(b) Penanganan ancaman CBRN memerlukan kolaborasi antar-disiplin ilmu (kedokteran, nuklir, lingkungan) dan protokol keselamatan berlapis.
(c) Masih terbatasnya personel yang memiliki sertifikasi khusus CBRN dan peralatan dengan standar internasional.
ArahPengembangan:

(a) Rekrutmenspesialisdarilatarbelakangkimia,biologi,danfisikanuklir sebagai bagian dari unit pendukung teknis.
(b) Pengembangan CBRN Response Team terlatih yang bersinergi dengan tim medis dan militer.
(c) Investasi dalam alat pendeteksi agen kimia biologis berbasis spektroskopi dan bio-detektor otomatis.
Kesiapan menghadapi ancaman CBRN tidak hanya memerlukan alat deteksi, tetapi juga pemahaman taktis dan medis tentang respons darurat multidisipliner.39







[bookmark: _bookmark38]39 Shepherd, J. (2020). CBRN Threat Management and Response in the 21st Century. HomelandSecurity Studies Journal, 7(3), 43–58.





4) KetergantunganpadaTeknologiAsing Tantangan:
(a) SebagianbesaralatEODdanCBRNyangdigunakanJIBOMmasihberasal dari luar negeri, menyebabkan:
(1) Keterbatasanpasokansukucadang,

(2) Ketergantunganpadapelatihanvendorluar,

(3) Tingginyabiayaoperasionaldanpembaruanperangkat lunak.

ArahPengembangan:

(a) Penguatan kerja sama riset dengan perguruan tinggi dalam negeri sepertiITB, UGM, dan PT Pindad untuk mengembangkan teknologi EOD lokal.
(b) Penyesuaianmodulpelatihanmandiriberbasiskasus-kasus domestik.

(c) Mendorong adanya lembaga sertifikasi teknologi keamanan nasional agar perangkat buatan lokal bisa diadopsi resmi.


5) KesiapanPsikologisdanKesehatanMentalPersonel Tantangan:
(a) TugasJIBOMpenuhtekananekstrem,denganrisikotinggipadasetiapmisi.

(b) Kurangnyadukunganpsikologissistematisdapatmenyebabkanburnout, stres pascatrauma (PTSD), dan penurunan performa.
ArahPengembangan:

(a) Penyediaanlayanankonselingpsikologkhususditingkatsatuan.

(b) Rutinmengadakansimulasidanpelatihanketahananmental.





(c) Penetapanstandarshiftkerjauntukmenjagakeseimbanganantaratugasdan istirahat.
Personel yang dilatih untuk mengenali respons psikologis mereka sendiri akan lebih siap dalam menghadapi krisis dan membuat keputusan taktis dalam kondisi ekstrem.40


B. Bentuk dan Implementasi Kesiapsiagaan Jibom Brimob Polda Sumatera Utara
Kesiapsiagaan (preparedness) merupakan pilar penting dalam manajemen penanggulangan keadaan darurat yang berkaitan dengan ancaman tinggi, seperti terorisme dan bahan peledak. Kesiapsiagaan mencakup pengembangan rencana, pelatihan personel, penyediaan sumber daya, dan sistem komunikasi yang mendukung pengambilan keputusan cepat serta akurat.41
Unit Penjinakan Bom (JIBOM) Brimob Polda Sumatera Utara, sebagai satuan elite teknis di bidang penanggulangan bahan peledak, telah mengimplementasikanstrategikesiapsiagaansecarakomprehensifyangmencakup elemen-elemen utama menurut teori Emergency Preparedness: kapasitas institusional, perencanaan kontinjensi, dan latihan operasional.








[bookmark: _bookmark39]40Tedeschi,R.G.,&Calhoun,L.G.(2015).TraumaandTransformation:GrowingintheAftermath of Suffering. Sage Publications.
[bookmark: _bookmark40]41Haddow,G.,Bullock,J.,&Coppola,D.(2021). IntroductiontoEmergencyManagement(7th ed.). Butterworth-Heinemann.





a) [bookmark: _TOC_250009]PelatihanRutindanSimulasiOperasi

Pelatihan merupakan langkah vital dalam membentuk respon reflektif dan terkoordinasidilapangan.JIBOMmelaksanakanpelatihanberstandarnasionaldan internasional yang disesuaikan dengan tren ancaman mutakhir.
1) LatihanInternal Rutin

(a) MelatihpersoneldalammenghadapiberbagaijenisbomsepertiImprovised Explosive Device (IED), granat aktif, hingga ranjau darat.
(b) Fokus pada teknik penjinakan manual, pemanfaatan teknologi EOD, serta penguasaan protokol evakuasi.
(c) Melatihkemampuanpengambilankeputusandibawahtekanantinggi, sejalan dengan konsep.
2) LatihanGabungan (JointTraining)

(a) DikerjasamakandenganTNI,BNPT,Basarnas,daninstansisipil.

(b) Tujuan utamanya adalah meningkatkan interoperabilitas, koordinasi lintas sektoral, dan efisiensi komando dalam insiden kompleks.
(c) Melibatkansimulasipenangananancamanbomdiruangpublikseperti stasiun, stadion, dan gedung pemerintahan.


b) [bookmark: _TOC_250008]PenerapanSistemKomandoTerpadu

Dalamsituasidarurat,komandodankontrolyangterstrukturmenjadikunci keberhasilan operasi. Unit JIBOM menerapkan pola Incident Command System (ICS), yang mendukung koordinasi horizontal dan vertikal lintas unit.
ImplementasiICSmencakup:





1. KomandoTunggaldanHierarkis:

Memastikan instruksi berasal dari satu pusat komando yang jelas, menghindari perintah ganda.
2. AlurKomunikasi Formal:

Menggunakan sistem komunikasi radio taktis terenkripsi untuk menjamin kerahasiaan dan kecepatan informasi.
3. Struktur Modular:

ICS dapat dikembangkan sesuai skala ancaman dari insiden kecil hingga krisis multi-lokasi.
Teori Contingency Planning menekankan bahwa keberhasilan penanganan risiko kompleks sangat bergantung pada fleksibilitas sistem organisasi dan kapabilitas adaptif terhadap perubahan dinamika di lapangan.42


c) [bookmark: _TOC_250007]PenyediaandanPemeliharaanPeralatanKhusus

Aspek material dan teknologi juga merupakan bagian tak terpisahkan dari kesiapsiagaan. Peralatan yang digunakan oleh JIBOM Polda Sumut tidak hanya canggih, tetapi jugaselaludiperbaruimengikuti dinamikamodus operandi pelaku kejahatan. Peralatan utama meliputi:
1) BombSuit/ EODSuit:

Menggunakan material Kevlar dan Nomex, mampu menahan tekanan hingga 1.000 psi dan suhu ekstrem.


[bookmark: _bookmark41]42Comfort,L.K.(2007).CrisisManagementinHindsight:Cognition,Communication,Coordination, and Control. Public Administration Review.





2) EODRobot:

Dikendalikan jarak jauh, mampu membawa disrupter, sensor, dan kamera resolusi tinggi untuk menilai paket mencurigakan.
3) X-RayScanner Portable:

Membantumengidentifikasiisibendamencurigakansecaranon-

invasif.

4) DisrupterdanChemicalDetectors:

Digunakan untuk menonaktifkan sumbu bom atau mendeteksi senyawa peledak serta CBRN (Chemical, Biological, Radiological, Nuclear).
Semua peralatan diuji secara berkala, sesuai dengan prinsip Preventive Maintenance dan standar operasi dari International Association of Bomb Technicians and Investigators (IABTI).


d) PemantauanWilayahRawandanPencegahanDini

Deteksi dan respons dini adalah bagian dari strategi mitigasi risiko yang diterapkan secara sistematis oleh JIBOM melalui pendekatan intelijen dan pemetaan spasial. Langkah implementatifnya meliputi:
1) Pemetaan Ancaman:

Berdasarkan analisis data intelijen, sejarah kejadian, dan potensi konflik sektarian atau politik.
2) PatrolidanSurveiBerkala:





UnitJIBOMmelakukaninspeksirutinkeobjekvital,tempatibadah, pusat perbelanjaan, dan fasilitas umum.
3) SosialisasidanEdukasiPublik:

Melibatkan warga dalam pelaporan benda mencurigakan melalui program “Polisi Sahabat Masyarakat”.
Pendekatanberbasismasyarakatdalamsistemdeteksidanpelaporansangat penting, karena masyarakat lokal memiliki informasi awal yang lebih cepat dan relevan dibandingkan sistem top-down yang kaku.43


e) [bookmark: _TOC_250006]PenguatanRegulasidanKoordinasiAntarLembaga

Kesiapsiagaanjugamelibatkandukunganhukumdanmekanismekerja antar lembaga. JIBOM mengacu pada:
1) Undang-Undang No. 5 Tahun 2018 tentang Pemberantasan Tindak Pidana Terorisme.
2) PeraturanKapolritentangStandarOperasionalPenangananBahanPeledak.

3) MoU antar Lembaga: denganTNI, Kemenkes (untuk penanganan korban), dan BNPB (untuk krisis berskala nasional).
Koordinasi ini memperkuat institutional capacity sebagaimana dimaksud dalam teori Institutional Preparedness (Dynes, 1994), yaitu kesiapan kelembagaan dalam mengelola sumber daya, otoritas, dan prosedur saat menghadapi ancaman nyata.
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C. [bookmark: _TOC_250005]DasarHukumImplementasiKesiapsiagaan

Kesiapsiagaan Unit Penjinakan Bom (JIBOM) Brimob Polda Sumatera Utara tidak hanya didasarkan pada kebutuhan teknis dan taktis di lapangan, tetapi juga ditopang oleh kerangka hukum nasional yang tegas dan mengikat. Kerangka hukuminimenjadipedomanutamadalampelaksanaantugasoperasional,pelatihan personel, penggunaan peralatan, serta koordinasi lintas sektoral. Adapun dasar- dasar hukum yang mendasari pelaksanaan kesiapsiagaan tersebut meliputi:
1) Undang-Undang No. 2 Tahun 2002 tentang Kepolisian Negara Republik Indonesia
Undang-undang ini menjadi fondasi utama bagi seluruh aktivitas Polri, termasuk dalam konteks kesiapsiagaan menghadapi ancaman bahan peledak.Dalamundang-undanginiditegaskanbahwaPolrimemilikifungsi sebagai pemelihara keamanan dan ketertiban masyarakat, penegak hukum, serta pelindung, pengayom, dan pelayan masyarakat.
Dalam menjalankan fungsi ini, Polri diberi wewenang untuk menanggulangi segala bentuk gangguan keamanan, termasuk ancaman terorisme,sabotase,danpenggunaanbahanpeledak.Unit JIBOMberperan sebagaipelaksanateknisyangsecaralangsungmenanganiancamantersebut melalui tindakan preventif maupun responsif.
2) PeraturanKapolriNo.11Tahun2010tentangPenangananPenjinakanBom Peraturan ini mengatur secara rinci mengenai prosedur operasional
tetapdalampenangananbahanpeledakolehsatuanJIBOM.Beberapapoin penting dari peraturan ini antara lain:


 (
4
5
)





(a) Tatacaraidentifikasibendamencurigakanyangdidugabom.

(b) Prosedurevakuasidanpengamananarea.

(c) Penggunaan peralatan khusus seperti robot penjinak bom, bomb suit, dan disrupter.
(d) Ketentuan mengenai penanganan pasca-penjinakan, termasuk pelaporan, dokumentasi, dan pelimpahan barang bukti.
Peraturan ini menjadi acuan utama dalam setiap tindakan operasional, agar seluruh kegiatan yang dilakukan JIBOM dapat dipertanggungjawabkan secara hukum dan administrasi.
3) StandardOperatingProcedure(SOP)Internal Brimob

Disampingperaturanumum,UnitJIBOMjugamengacupadaSOP internal yang disusun secara khusus untuk menyesuaikan dengan karakteristik tugas di lapangan. SOP ini mencakup:
(a) Prosedurmobilisasitimsaatmenerimalaporanbendamencurigakan.

(b) Metodekomunikasidankoordinasidengansatuanlain,sepertiintelijen, gegana, atau satuan pengamanan wilayah.
(c) Standarkeselamatanoperasionalbagipersonel,termasukpengaturan rotasi tugas, penggunaan pelindung diri, dan batas paparan risiko.
(d) Protokol interaksi dengan masyarakat sipil di sekitar lokasi kejadian,guna mencegah kepanikan dan disinformasi.
SOP internal juga mengakomodasi prinsip-prinsip dasar perlindungan warga sipil, dengan mengedepankan langkah-langkah non- destruktifselamasituasimemungkinkan.Halinimenunjukkanbahwaaspek





kemanusiaantetapmenjadipertimbanganpentingdalampelaksanaantugas JIBOM.
4) PeraturanTerkaitLainnya

Selain regulasi utama, terdapat pula sejumlah ketentuan lain yang mendukung implementasi kesiapsiagaan JIBOM, seperti:
(a) PeraturanKepalaBNPTterkaitpenangananterorisme.

(b) Instruksi Presiden mengenai sistem pengamanan nasional terhadap objek vital.
(c) Peraturan Pemerintah tentang koordinasi antar lembaga dalam penanggulangan ancaman berskala tinggi.
Semua regulasi ini saling melengkapi dan membentuk kerangka kerja terpadu dalam sistem keamanan nasional, di mana JIBOM menjadi bagian krusial dalam hal penanganan ancaman berbasis bahan peledak.


D. [bookmark: _TOC_250004]EfektivitasImplementasiKesiapsiagaan

Dari hasil wawancara dan studi kasus, implementasi kesiapsiagaan oleh JIBOM Brimob Sumatera Utara telah menunjukkan peningkatan signifikan pada aspek berikut:
1) Wakturesponsyangcepat,denganreratawaktutanggapdibawah30menit pascapelaporan.
2) Penurunan tingkat kerusakan dan korban jiwa, berkat prosedur evakuasi awal dan analisis risiko yang baik.





3) Koordinasiantarinstansiyangsemakinsolid,khususnyadalamskenario ancaman bom di ruang publik.
Halinimenunjukkanbahwa kesiapsiagaanyangbaikmampumengubah potensi krisis besar menjadi situasi terkendali yang minim risiko.


E. ProsedurPenangananDaruratolehJibomdalamPerspektifHukum Nasional
Prosedurpenangananancamanbomdilakukandenganlangkah-langkah sebagai berikut:
1) PenerimaanLaporandanAnalisisAwal

InformasiditerimamelaluiCommandCenterPoldaSumut, kemudian diverifikasi oleh tim intelijen Gegana.
2) MobilisasiTimJibom

Tim dikirim dengan perlengkapan penuh ke lokasi.Area diisolasi, dan warga sipil segera dievakuasi.
3) Identifikasidan Penjinakan

Menggunakan robot EOD, X-ray scanner, dan alat pelumpuh, bom dianalisis dan dinetralisir.
4) PostDisposalAnalysis

Sisa-sisabahanpeledakdianalisisuntukmengetahuijenis,asal,dan kemungkinan keterkaitan jaringan terorisme.
5) DokumentasidanPelaporan





Seluruh kegiatan didokumentasikan untuk keperluan penyidikan, evaluasi internal, dan laporan ke Mabes Polri.
Berdasarkan wawancara dengan beberapa personel, mereka menyatakan bahwa meskipun operasi sering berjalan di luar kondisi perang, prosedur yang digunakan tetap memperhatikan prinsip kehati-hatian dan keamanan warga sipil.


F. AnalisisYuridisdalamPerspektifHukumHumaniterInternasional

Dalam konteks hukum humaniter, terdapat beberapa prinsip kunci yang relevan terhadap tugas-tugas Jibom:
1) Prinsip Distingsi

Unit Jibom secara konsisten membedakan antara target militer dan sipil.Selamaoperasi,wargasipilselaludievakuasiterlebihdahulusebelum proses penjinakan dimulai.
2) Prinsip Proposionalitas

Dalam setiap operasi, tindakan yang diambil selalu mempertimbangkandampakterhadaplingkungansekitar,termasukgedung, rumah ibadah, dan fasilitas publik.
3) Prinsip Kemanusiaan

Tidak ada penggunaan kekuatan yang berlebihan, dan pendekatan dialog serta evakuasi dilakukan secara humanis.
4) PrinsipKebutuhan Militer





Hanya tindakan yang benar-benar diperlukan untuk menetralkan ancaman yang dilakukan. Tidak ada penghancuran berlebihan terhadap properti sipil.
Relevansi hukum humaniter dalam konteks non-konflik (seperti penanggulangan terorisme domestik) menjadi penting karena meskipun bukan perang bersenjata, tindakan keamanan harus tetap menjunjung nilai-nilai kemanusiaan dan perlindungan terhadap non-kombatan.


G. [bookmark: _TOC_250003]TemuandanTantanganLapangan

Beberapatemuanpenting berdasarkanpenelitiandilapanganadalah:

1) Tingginya tingkat kesiapan personel, tetapi keterbatasan anggaran dan alat berat seperti drone pendeteksi atau kendaraan anti-ledakan masih menjadi kendala.
2) Koordinasiantarinstansimasihharusditingkatkan,khususnyadenganpihak pemerintah daerah dan rumah sakit saat evakuasi massal.
3) Kurangnya pemahaman masyarakat tentang prosedur evakuasi saat ancaman bom menghambat operasi Jibom di lokasi padat penduduk.
Namun demikian, upaya reformasi dan pelatihan berkelanjutan terus dilakukanuntukmenyesuaikandengandinamikaancamanterorismeyangsemakin canggih.
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